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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap produktivitas 

kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia 

Sidoarjo. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 45 karyawan. 

Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh karena populasi yang tidak lebih 

dari 100 orang maka penulis mengambil 100% dari populasi. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif yang 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Uji yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji F dan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

secara simultan Lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

berpengaruh positif-signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian 

produksi PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia Sidoarjo. Dan berdasarkan 

hasil pengujian secara parsial (UJi t) variabel Lingkungan kerja, kesehatan dan 

keselamatan kerja (K3) berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo.  

 

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) dan 

Produktivitas kerja  
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ABSTRACT 

  

 This study aims to determine how the influence of the work environment, 

occupational health and safety (K3) on the work productivity of employees in the 

production division of PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia Sidoarjo. The 

population used in this study were 45 employees. In this study using a saturated 

sample because the population is not more than 100 people, the authors took 

100% of the population. The data analysis method used in this study is 

quantitative data analysis using multiple linear regression analysis. The tests used 

in this study are the F test and t test. The results of this study indicate that 

simultaneously the work environment, occupational health and safety (K3) have a 

positive-significant effect on the work productivity of employees in the production 

division of PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia Sidoarjo. And based on the 

results of the partial test (TEST) the variables Work environment, occupational 

health and safety (K3) have a significant positive effect on the work productivity 

of employees in the production division of PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo. 

 

Keywords: Work environment, Occupational Health and Safety (K3) and Work 

productivity 

 

 

 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dunia usaha saat ini sangat kompetitif, terutama di perusahaan 

industri yang berkembang pesat (Adzania, 2015). Semua jenis perusahaan 

manufaktur yang berbeda secara individual didorong oleh persaingan di pasar 

domestik dan global untuk mengikuti tren yang muncul. Untuk bertahan 

dalam persaingan ini, perusahaan harus berinovasi, menjaga kualitas produk 

yang diproduksi untuk menjaga kepuasan pelanggan, dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. Salah satu caranya adalah dengan memperkenalkan 

kondisi kerja yang nyaman serta standar kesehatan dan keselamatan bagi 

seluruh karyawan (terutama di bagian produksi) untuk meningkatkan 

produktivitas karyawan. 

Kurnia et al (2019) Produktivitas adalah faktor yang diperlukan jika 

setiap bisnis atau organisasi ingin mencapai tujuannya. Organisasi dan bisnis 

mungkin perlu meningkatkan produktivitas operasi mereka. Manusia 

memegang peranan penting dalam suatu organisasi atau lembaga sebagai 

ukuran tingkat produktivitas seorang karyawan, dengan pemikiran bahwa jika 

suatu perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas maka 

tingkatnya akan tinggi. Produktivitas karyawan cenderung meningkat dalam 

organisasi dan sebaliknya. Bakat yang buruk atau tidak ada tidak membuat 

karyawan produktif. 

Produktivitas kerja melibatkan evaluasi kualitas dan kuantitas dalam 

unit-unit tertentu untuk mencapai hasil secara efektif. Oleh karena itu input 

dan output terkait dengan produktivitas. Sedarmayanti (2009:57) mengatakan 
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bahwa secara umum, produktivitas mengacu pada perbandingan output (hasil) 

dengan total sumber daya yang digunakan (input) dan staf perjam. Pernyataan 

diatas menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja adalah kemampuan 

tenaga kerja, mesin, atau faktor produksi lainnya untuk menghasilkan barang 

dan jasa berdasarkan waktu rata-rata yang digunakan tenaga kerja dalam 

proses produksi. Produktivitas mesin dan pabrik serta produktivitas tenaga 

kerja menentukan produktivitas suatu perusahaan. Sinungan (2014) 

Produktivitas kerja membandingkan keluaran (output) dengan jumlah jam 

kerja per hari yang dibutuhkan (input). Pambudiyanto (2017) Produktivitas 

mencakup perbandingan hasil yang dicapai dan upah per jam. Produktivitas 

disebut juga ambang efisiensi untuk memproduksi barang. Ukuran 

produktivitas yang paling umum berkaitan dengan peraturan di tempat kerja. 

Ini dapat dipecahkan dengan mengukur jumlah jam kerja karyawan setiap 

minggu atau bulan. Sedangkan Hasibuan (2016) menyatakan bahwa 

Produktivitas tenaga kerja adalah ukuran efisiensi produksi yang 

membandingkan masukan dan keluaran (output and input). Input seringkali 

terbatas pada tenaga kerja dan output dikuantifikasi dalam satuan nilai fisik. 

Dari uraian diatas produktivitas kerja merupakan hal yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan. Supriyanto (2017) Tentu saja, jika tidak bertindak 

cepat, pesaing akan bangkrut. Produktivitas yang tinggi dapat mempercepat 

pertumbuhan perusahaan. Meskipun demikian, banyak eksekutif yang tetap 

percaya bahwa karyawan mereka tidak memenuhi ekspektasi produktivitas 

perusahaan. 

Dalam proses produksi nya, PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia 

Sidoarjo memiliki target yang harus dicapai. Karyawan dalam bekerja harus 
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melakukan secara optimal agar target dapat tercapai dengan baik. Berikut 

adalah data hasil produksi PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia Sidoarjo 

di tahun 2022 : 

Tabel 1.1 

Data pencapaian target produksi PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia Sidoarjo di tahun 2022 

Bulan  Target (unit) Pencapaian (unit) 

Januari 2800 2800 

Februari 2800 3000 

Maret  2800 3000 

April 2800 3000 

Mei 2800 2800 

Juni 2800 2600 

Juli 2800 2000 

Agustus 2800 1800 

September 2800 2000 

Oktober 2800 1000 

November 2800 1600 

Desember 2800 1000 

Total 33600 26600 

Sumber : PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas produksi yang terealisasi di tahun 2022 

total rata-rata target pencapaian mengalami penurunan sebanyak 70%. 

Penurunan  atau pencapaian target yang tidak sesuai dapat dipengaruhi oleh 

beberapa aspek, diantaranya yaitu aspek manajemen sumber daya manusia 

maupun aspek sumber daya lainnya. Aspek manjemen sumber daya manusia 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Menurut Puspa dan Riana (2014) 

aspek sumber daya manusia tepat sasaran dapat memengaruhi lingkungan 

kerja sesuai dengan kebutuhan karyawan saat bekerja. Aspek lain menurut 

Kosanke (2019) bahwa produktivitas kerja berpengaruh terhadap kesehatan 

dan keselamatan kerja. 
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Sinambela (2021) Karyawan itu sendiri adalah investasi, dan seperti 

investasi lainnya, mereka harus memberikan pengembalian yang positif atau 

berharga bagi perusahaan. Oleh karena itu, jika karyawan sangat produktif, 

perusahaan memenuhi target investasi awal untuk karyawan. Produktivitas 

juga berkontribusi pada lingkungan kerja yang lebih positif dengan 

memotivasi dan memotivasi karyawan. Azizah (2019) jika sebuah perusahaan 

sangat produktif, biasanya menghasilkan kesuksesan, dan karyawan hampir 

pasti mendapatkan insentif sebagai hasilnya. Ini terdiri dari kenaikan gaji, 

bonus, asuransi kesehatan, dan tunjangan lainnya. Ini juga memberikan 

peluang kerja baru dan menginspirasi karyawan seiring berkembangnya 

perusahaan. Setiap perusahaan perlu memprioritaskan produktivitas di tempat 

kerja, dan ketika manajemen senior memahami gagasan ini, kesuksesan sudah 

di depan mata. 

Tabel 1.2  

Data Kecelakaan Kerja PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo Tahun 2022 

Jenis  Jumlah  

Near miss (terjatuh,tersengat aliran 

listrik) 

30 kejadian 

Kebakaran dan ledakan 6 kejadian 

First aid case (tertusuk serpihan 

benda asing,memar,kulit terbakar) 

10 kejadian  

Medical treatment (infeksi,luka 

jahitan) 

2 kejadian 

Sumber : PT Mega Prakarsa Engineering Indonseia-Sidoarjo 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa masih terdapat banyak 

kejadian kecelakaan kerja sepanjang tahun 2022. Jenis kecelakaan yang 

terjadi antara lain; terjatuh, tersengat aliran listrik, kebakaran, tertusuk 
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serpihan benda asing, kemudian memar, kulit terbakar, infeksi dan juga luka 

bekas jahitan. Kejadian tersebut terjadi karena beberapa faktor diantara nya; 

pencahayaan yang kurang, suhu udara yang panas dapat menurunkan 

kecermatan kerja otak sehingga mengganggu koordinasi syaraf, serta faktor 

manusia itu sendiri seperti tidak menggunakan APD, karyawan bekerja tidak 

sesuai SOP atau prosedur. 

Ada beberapa indikator yang disebutkan oleh Bapak Isa Sulaiman 

selaku Direktur Utama PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo 

yang dapat mempengaruhi penilaian produktivitas kerja antara lain yaitu; 

kuantitas kerja yang dimana merujuk pada jumlah kerja yang dicapai oleh 

karyawan, selain itu juga kualitas yang dapat meningkatkan mutu kerja. 

Pekerjaan karyawan memiliki kualitas rata-rata jika dilakukan dengan standar 

atau lebih tinggi. Namun, menggunakannya dalam jumlah besar tanpa 

kualitas yang sama membawa risiko kinerja yang baik atau kinerja yang 

buruk. Untuk alasan ini, perusahaan harus berinvestasi dalam sumber daya 

manusia mereka untuk memastikan bahwa karyawan mereka mengejar 

kualitas dan kuantitas. Ketepatan waktu juga mempengaruhi penilaian 

produktivitas kerja,tanpa tenggat waktu, batas antara kuantitas dan kualitas 

pekerjaan karyawan menjadi kabur. Karyawan harus percaya sejak awal 

bahwa setiap tugas memiliki batas waktu. Oleh karena itu, ia harus 

melaksanakan pekerjaan tepat waktu, sesuai dengan persyaratan organisasi 

dari segi kuantitatif dan kualitatif. Untuk menjaga produktivitas karyawan 

agar tetap optimal salah satu upaya yang dilakukan adalah menyediakan 

lingkungan kerja yang baik. Sandra (2017) Karyawan dalam suatu organisasi 

akan lebih produktif ketika mereka diberikan lingkungan kerja yang baik. 
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Lingkungan kerja di sini mengacu pada perlengkapan tempat kerja, budaya, 

interaksi dengan rekan kerja, dan tingkat keselamatan. Jika sudah demikian, 

karyawan akan selalu merasa nyaman dan ceria dalam bekerja. 

Rosow & Zager (1988) Fokus pada inovasi dan daya saing, baik di 

dalam maupun diluar kerangka perusahaan, merupakan ciri lingkungan kerja 

pembelajaran yang berkelanjutan. Semua anggota organisasi diharapkan 

untuk melakukan yang terbaik dan berusaha untuk mencapai tingkat prestasi 

kerja yang tinggi melalui metode kerja yang baru dan progresif. Selain itu, 

organisasi secara keseluruhan diharapkan mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk memimpin pasar atau industrinya. Sedangkan menurut 

Schein (1985) Akibatnya, lingkungan kerja belajar terus menerus adalah 

lingkungan dimana anggota organisasi berbagi sikap dan harapan belajar 

sebagai komponen kunci dari pekerjaan sehari-hari mereka. Keyakinan dan 

harapan yang membentuk nilai atau keyakinan organisasi ini dipengaruhi oleh 

berbagai hal, antara lain: menuntut pekerjaan, sistem sosial yang mendukung, 

sistem penghargaan, akses ke sistem pengembangan, dan lingkungan kerja 

yang kreatif dan kompetitif. Ini karena budaya telah dijelaskan dalam hal nilai 

dan keyakinan bersama, dan dengan demikian pembelajaran berkelanjutan 

dapat dianggap sebagai bagian dari budaya organisasi. Ini pada akhirnya 

memengaruhi persepsi dan perilaku yang terkait dengan akuisisi dan aplikasi. 

Sama seperti budaya pembelajaran berkelanjutan dapat menjadi salah satu 

komponennya dari seluruh budaya perusahaan, budaya transfer pelatihan 

dapat menjadi komponen lainnya. 

Berdasarkan beberapa fenomena diatas, PT Mega Prakarsa 

Engineering Indonesia-Sidoarjo menjadikan lingkungan kerja dan kesehatan 
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serta keselamatan kerja bisa menjadi faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kerja karyawan. Mahfudhoh, A. (2018) melakukan penelitian tentang 

bagaimana pengaruh lingkungan kerja, kesehatan, dan keselamatan kerja (K3) 

terhadap produktivitas kerja karyawan di PT PLN (Persero) Pembangkitan 

Tanjung Jati B Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 

tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Selain itu juga peneltian yang dilakukan Adesubroto (2021), hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa karyawan bagian gudang PT. Sirkulasi 

Kompas Gramedia di Berbek Industri Surabaya kurang produktif dalam 

bekerja sebagai akibat dari lingkungan kerja, keselamatan dan kesehatan kerja 

(K3), dan disiplin kerja. Oleh sebab itu penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa 

Engineering Indonesia-Sidoarjo” ini perlu dilakukan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Menganalisis bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja 

terhadap produktivtas kerja karyawan. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menyediakan tambahan literature teoritis dan empiris yang 

beralasan konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia terkait dampak 

terhadap lingkungan kerja, kesehatan dan keselamatan kerja.  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran 

atau masukan kepada manajemen tentang pengendalian internal yang 

telah dilakukan serta membantu manajemen meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

b) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman mengenai hasil penelitian ini. 

c) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

referensi serta insight baru dalam hal ilmu pengetahuan yang 

khususnya di bidang sumber daya manusia dan juga berguna bagi 

pihak yang meneliti. 



 

BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Lingkungan kerja, Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa 

Engineering Indonesia-Sidoarjo maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signnifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega Prakarsa Engineering 

Indonesia-Sidoarjo. 

2. Kesehatan dan Keselamatan kerja (K3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan bagian produksi PT Mega 

Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo.   

5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yaitu : 

a. Keterbatasan responden yang ada di dalam penelitian kurang dari 100 

yaitu hanya 45 orang. 

b. PT Mega Prakarsa Engineering Indonesia-Sidoarjo merupakan satu-

satunya subjek penelitian, dan ruang lingkupnya tidak terlalu besar atau 

luas. 
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c. Hanya dua faktor independen yang mempengaruhi produktivitas kerja 

yang digunakan dalam penelitian ini.  

5.3 Saran 

 Penulis memberikan beberapa rekomendasi untuk penelitian tambahan 

yang dapat dijadikan pertimbangan mengingat keterbatasan penelitian ini, antara 

lain: 

1. Mengumpulkan lebih banyak sampel dalam penelitian selanjutnya untuk 

meningkatkan akurasi data. 

2. Melakukan penelitian di daerah lain, sehingga dapat membandingkan dan 

mengetahui hasil penelitian dengan lebih akurat. 

3. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel 

independen yang lain agar hasilnya dapat terdefinisi dengan lebih sempurna, 

atau menambahkan variabel moderating maupun intervening 

4. Menambahkan kriteria rentang pendidikan pada lembar kuisioner 
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